









Proses penciptaan busana dalam naskah Piramus dan Tisbi telat terlewati 
dengan banyak tantangan, Tantangan seperti eksplorasi kertas warna putih 
menjadi berwarna. Sangat sulit karena pada dasarnya konsep busana yang 
perancang buat ialah menggunakan kertas putih. Tidak mudah dalam mix and 
match warna perlu tahapan serius dan panjang. Pada saat proses, muncul ide baru 
misalnya ganti rancangan busana, yang mana perlu mempertimbangkan 
kenyaman, keamanan busana kertas yang dikenakan agar tidak mudah basah, 
robek dan dapat menghasilkan efek visual. Namun, ada beberapa hal yang tidak 
dapat diwujudkan mengingat estimasi waktu yang tidak memungkinkan. Proses 
penggarapan busana dalam naskah Piramus dan Tisbi perlu mempertimbangkan 
konsep rancangan dengan pembagian tenaga, biaya dan waktu. 
Proses penciptaan busana dalam naskah Piramus dan Tisbi memberi 
pengalaman bagi penata busana. Proses tidak berjalan sesuai ekpektasi ada banyak 
kendala seperti, pergantian pemain. Tahap pertama ketika pemain ganti secara 
tidak langsung ukuran busana berubah menyesuaikan pemain yang baru. Tahap 
kedua, yaitu terbaginya konsentrasi antara penulisan dengan proses pengkaryaan. 
Tahap ketiga, menunggu barang kertas datang, karena dibeli dari luar kota. Hal ini 
dikarenakan bahan-bahan tersebut sulit di dapat di kota tinggal. Tahap keempat, 





diperbaiki dari busana dengan rancangan kertas putih. Namun, penata busana 
berusaha sebaik mungkin dalam menyelesaikan tahapan-tahapan hingga akhir. 
Penggunaan kertas sendiri karena kertas berbagai macam jenis, ukuran, warna dan 
harga. Kelemahan kertas antara lain mudah robek, tidak kedap air dan  mudah 
kusut. Sedangkan kelebihan kertas adalah ringan, ramah lingkungan, mudah 
diolah dan harganya pun terjangkau. Selama ini tak banyak masyarakat yang 
memahami cara memanfaatkan kertas dengan baik. Bahan kertas, sebagai media 
dalam pemanfaatan bahan yang ada, selain itu sebagai strategi untuk mendorong 
proses imajinatif dan berpikir kreatif.  
B. Saran 
Proses penciptaan busana dalam naskah Piramus dan Tisbi dengan 
material kertas mengalami perubahan-perubahan. Hal tersebut membuang waktu 
dan tenaga. Karena waktu penggarapan yang begitu singkat. Dalam proses 
pengkaryaan sebaiknya mempunyai partner dalam pengerjaan busana agar dapat 
terselesaikan dengan baik. Penggarapan busana tugas akhir ini perlu ketekunan, 
keamanan dan ketelitian. Semisal pada saat menggunakan lem tembak harus hati-
hati karena bahannya yang panas bisa merobek kertas yang digunakan sebagai 
bahan utama dalam pembuatan busana. Harus teliti juga saat menggunanakan lem 
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